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ARSTHAK

Dalam heracara perdata di pengadilan. para  pihak
salaln hernssha untuk memenangkan perkara —erzebut.  Salah
FRTN aAra abzu usaha deard para pihsk terseb it untulk  meme-
nangkAan perkara perdata itu oadalzh mevabinkan hakim dengan
mara mengemukalksn alat-alat bhukti, Namun setisp alat hukti
¥ang rdiajukan tidak diterima begitu seia sleh hakim.,
tetapd  hakim  harus menilail dan  mempertimbangkan apakan
alat-alat hukti terssbut eesusi denzan apa vang didalilkan
cleh para pihak dan diakui nleh undang-undang khusuzsnva
Burum acarva perdata. Kemidian setzslsh selesai acers R
miETian  tkersebut barulak hakim memutus periara  tersshnt
vang didasarkan atas penilatannya dari apa vang dilihat.
#1  dengar  dan disaksikannva sendiri dalam  persidsngan.
Untuk  itu sesuail dengan judul  penelitian ins. ranuliz
membahas permasalahan pengarub kevalina n hakim lalam
memutiuskan  anatu parkara. kekuatan pambulttian olsh  para
mihak serbagai dezar perngambilan kepubusan alelh hakim dslom
crosas peradilan pardata,

Pendekatan masalah vang pernlis sunakan adalah e —
=2tan Yurldis GSosiologis, untuk  pengumpnlan data  maks
it Takukan peneltian kepustakasn dan renalitian laoangmn.
cumptilan data mengmumakan alat wawanrsra,

Hard  hasil penslitian ind  didapatkan hahwa  hakim
mengambil keputuman harcelah henasr-beanar memparhati-
soara dalam setiap pereidangan untuk dapat menilai dan
mrarnimbhangkan putusan apa wang akon dijatuhkan terhadap
| a8 wang dipariksanva.
enilatan hakim ind sancat Siperlukan crlali  Halam
=0 acAara pembukilan. yang eumanva adalah agar hakim dapatr
m=nooackkan antara  alat hmkti vang  dAikemukakan dengsan
= 1l-dalil w¥ang telah diungkapkssn oleh para pihale.

Halkim Tharuslah menilei dengan t=2lit1 dan secermat
—InEkin, agar fidsk terdadi suatu pengakuan palsu. sumpah

1 aerta adanva pembuktian vang sama kFuat sntass PAtaE
ZiT=Ew vang berasnegketa.
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FPENDAHOTLIUDAN

Latar Belakang Masalah
talau kita parhatikan dalam proses perkara perdata.
niziatif dari para pihak dalam rangka mensemukakon dalil-

1nr=

ra.  aerta kemampuan unkuk o membuktilan., wmerupakan

= bkagl  hakim untuk menetapkoan hubumnva  dalam  snatu
ira pardata. Dleh karena itn Tujuan dari suatu  proses
mka pengadi lan adalah untul memperoclah keputusan halkin
TEno narkeluatan ukom vang tntnp_l'

BERETT proamas pendadilan dnd. upsya-upava bl

D=arahkan pada pihak yang berperkarn, mengaiukan =evln

~=rbabankan dean  wawmbulkbikan dalil=daldilova B S r -
S T=3 i Jel A ddzanpding itu lakim akarn menilal ke=lkuatan

dalil vang dikemakakan oleh para pihak.

nakkim  herpagang pada alat bukbti  wyane =ah, dimana
=r=lumn¥s hakim harus mengetahni apa hubungan hukum  yane
=ni=zdi perkara itu henar-henar sda atau tidak.

M=rmurat si=stin AT dan K.BHeg., halim terikat

=£=1 alat-alal bukti wane gah, vang diatur oleh undang-

2 yang becackl hakim hanva boleah mengambil kaputussn

ikno Mertokusuma, 1977, Hukus.  Acara  Perdata
ty, Yogyakarta. hal. 2.



=riasarkan alat-alat bukti vang telah diatur ~leh undang—

lang ol
Nznaan Ademikian hal-Ihak cdan kewadiban Yanrg
“ioerikan cleh hukum materil, baik berupa hukum =srtulia

VDN vang tidak tertulis dapat diwuijudkan lewat
=ngadilan.,

Dialaim proses peradilan perdatz ini kita Ingin
=oounval suaAatu PEgangan MET Ee sl sSampal dimana
=vakinan  hakim dapat dipergunakan, disamping =alst-alat
untulk memituskan perkara perdata, Disamping 1itu kita
mengetahul kekuatan pembulitian vang diksmukakesn oleh

=r2 pihak sebagal dasar pengamhilan keputusan olelh hakim

== prioses  peradilan perdata.  Serta bagzimana  hakim
messraolkan kevakinannwva jiks terdapat heheraps
c=rzzzzlahan pembukilan pads perkara perdata sebagai dasar

z=czambilan keputusan.

atas dasar uraisn di atas, meka penulis berkelnginan
membahas Auatu penelibian wvang herjudul "Karelasi
fztazra Alat-alat Dukti Dengan Penilaian Hakim Dalam
kR Pengambilan Putusan Pada Proees Penvelesaian
~=re=ra Perdata (5tudi Kacus Pada Pengadilan Hegeri Kelas

“adang

sbdul Kadie Mubamnad, 1992, Hukun Acars Perdats _Indonesia,
=mzrzit PT. Citra Aditya Bakti, Vandeng,. hal. 133.
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HASTL PEMELITIAN DAN PEMBAHASAN

&, Masalah Penilaian Hakiom Yanpg Dapat Dijadikan Alat Bukti
Dalam Meoubuskan Suabu Perkara Perdabio

Sehnelum kita memnicarakan  lebih daul tentang
permaszalahan  penilajan  hakim yang dapat dijadikan alat
bukti dalam  mpemitus suatu perkara  perdabta Yang  sedeang
dipersengketakan oleh pihak tergugat dan pihak penggugat,
ada hmaiknya kits bahas terlehih dahulu mengenai heputusan
hakim dalam perkara perdalta. KEarena keputusan  hakim  itu
dipvttuakan nerdasarkan partimbangan apakah alat-alat tukti
vang dianjukan oleh para pihak ferbukti benar dan  =ah  di
rdzlam persidangan.

fepuai dengan Lugas hakim dalam acara perdata, Lugzae
hakim ialah mencari kebenaran sesungdubnya dari apa yang
dikemukakan dan ditunbul oleh para pihak vang bersenpgkhaets.
Halkim tidak btalen melebibl daci  tuntoetan/gugatan yang
diatukan cleh para pihak. Spabils tergugat telah mengakul
kehenaran tuntuban pengpuEat, maka perkara menjadi
selasal.

Koputuaan hakim  Aadalah merupakan  wijud pernyataan
nakim terhadap sualbu gugatan atau permaobonan vang diajuken
kepada FPengadilan,

Dalam hal ini apakah perkara vang manyvanghkut dengan
cergengketasn, mavpun permohonan penetapan terhadap status

ataw wkeadaan.
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Setlar orang atan sustu badan hukum vane mengalulian
cugatan atau permchonan kepads Pengadilan tuduannva adalah
untuk menghendaki adanvs sustu putusan veng adll  yang
mempunyal kskuatan hukam vang tetapspasti.

Swatu  putusan vang adil dan menurut  aturan hukum
hanya dapat dikeriken cleh hakim apabila apz vang diajukan
penggugzat ateu pemchon  wang mendadi  dasar pugatans
rermehoman 1t dapat dituktikan dengan alat—-alat
pembuktisn sebagaimana ketentuannva dalam undang-undang.

Dari kejadian s=lama persidangan dan terhadap alat-
alat. bukti wvang dikemukakan aleh kedua b=lah i hals
voenggugat dan tergugaly dipertimbangkasn oleh hakim dalam
putusannya. Manakah nantinva pembuktian wang terbukti  eah
dan  hanar eserta membuat hakim  herkevakinan atas  eusty
hubungan  hubum  dalam guatu periatiwa wvang dihadapinva
dalam persidangan mana veng henar dan vang tidalk  benar
dari apa wang telah dibuktikan aleh kecdua helah pihak.

Kenapa  suatu perkarve gugatanspermobonan ditelak dan
kemapa pula suatu gugsatan tio dikFabulksn? untuk  lebih
Jrlasnvz dapat kita pahami hahwa
setiapr unsur yang dituntut/dimehon, entuk  dapat diputus
atau ditetapkan oleh halim dalam gugestanspermohenan  harus
dipertimbangkan dengan secars seksama jelas, terang  dan
dengan mengemilakan alasan—alasan.  dan batkan buemen
berdasarkan ksyakinan hakim belaka. Kevakinan hakim 4tu
haruslah didasarkan kepada apsksh alat-alat bukti vyane

Telah rilkemukakan  itu  terbukhki dalam pembukbtian i,
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M. Besimpulan

Pebagalmeana yang  telsh penulis  bahas  dan uraibkan
dalam bab Ferdabulu, maka dapat ditarilk kasimpulan asbapgai
herikul -

L. Datam  hal penilaian hakinm vang dapat cliadikaen alat
bukti Eeraehot adalah apabila panilalan hakim  Lerseboat
dapal. slitmkbLian ebonarannya dalam oo coidonean., 0o
penllatan bokim  tho o doidsarkan ooaie Apa wo
edalbhich o vi ol it s dinskrskan mencilel el kel S
terhadas mpa vang telah diurzikan  serta dinmakapkan

nleh  paro pihak dengan dnlil =dali] Aerta alal, wnld!

wATY (T e mLiilki maging-masing., MeEmgan kata
lain  hakim mematuskan suaty perkara perdatn dari

slabu - rengkela perdata tidak dikenarkan hanya  memirnt
panilaimm  dan  kevallnanwva snaa. Tapl  kwavakinannva
bharus didasarkan kepada penilaizn serta rerkimbangannrs
Lerhadap alat=alat bukti wan belal dikemikalran
aleh  para pihak dipersidangan s=rta apakah pembuktian
Tepsalat aaual dengean wang  telah dinbare cla Lo
uniiang-nundang khusuenya hukum acaes rerdata Tndenesia.
2. Eskuatan pembuktian olsh  para pihal  sebvagal ddaaae
pengambi Lan kepotusan oleh hakin dalam oroans paracdilan

Ferdata,  hal ind barganbang pada apa alat  Luaktd yang



-d

dikamakakan nleh para pihak. Hila penbukbian itn adaish
sumpah  prmntns atau pengakuan maka hakim  akan  dlapal
memibys giapa wang  akon  dimenangkan  dalam prrkars
teraabut..  Karena menurol undang-undang hakim  dilarang
nnluk  menguji pengakusn dalam pereidangan dan sumpah
cemihug, Hamiin  kalau pembuktian  zsurat. persangkaan.,
aumpah tambahan serta alat ki lainpwa maka hal
Lersabut harue  dindlial kerlebib dahulu oleh hakin,
aatelah it bhaeulah hakim akan herkavalkinan siapa wana
fooeebanale b =an dan banar pembalbiannvas terscbual dalam
ereidangan.

EERET T hal  pemboltisan #@rring tervdisdl permasn | ahan
Fanlang pengakoan,  sumpah (vang  memutusakany,  dimana
Rekim  dilavang mengudi pembukbian sumpah peanutus dan
pengakuan dalam persidangan Lerasebut, kalau  ssandainva
sumpah atau pengakunn palsa maka akan mecugikan  asalah
gAta pihak, maka dalam hal ini hakim sebacgai Aparat
cenegal  hulkom Jdan keasdilan horuo banar-benar  jeli
dalam  hal tersaebnk apakall sumpah ataun pengakuan itw
irnae  atau bidak, Berarti hakim sangat dituntut  untual
dapat melakukan penilaian yvang benar dan telibd untak
dapal meyakinkan dicinya apakah gumpah itu palsu  atau

Bolak
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M=lam hal menwibuskan suatu parkarve pevdsbs  sebol knwva
nakim tidak =saja harug patuh  terhadaop pEraburan
raraburan YRR herlakn  aada.  namun halzim JuEenA

tarus menggunakan  kevakinannva agar teroipbs penegakon

Faslzvam . kepasatian Bakkom dan rass weadi lan T
magvaraliat. HKareana hakim  Juga  harua oengooali dan

mensmiitkan sarta oencrapbhan nilai-nilal  Tdown. FHSA
Eeardi Jan vang hidup dalam magyrspaieat .

Bagi  para  plhal (penegugat atan fergugat’y  sebailnys
Bila  dIogin manvatakan  hahwa  gehenarnya 1alalh vang
berhuk alas gesuabn dalam puatn perkara, maks sebaiknya
masing=masing pihak berusshs pevalkinkan hakim  denman
ajnt-alat buktil vang taat . benar dan sah secara hukum.
Apabil s Aadanya penarapan saumpah pamotus dan pengaluan
dalam persidengan wvang t©idak  apat  diugi lkembal d
kahanrannya nlah haltim, maka asharnanva haltin Jangan
tArlaly terihot dengan hal it kavena hakim  gebenarnya
1k Lerikal, kapads waadi | arn rar) Lebwenaran b
e b kapastian  hukum Eoalan srandainyea bl im
terkavakinan hardasarkan penl latannya babhwa sumpali alan
pengrkuan iln poalon maka serbaiknya haliim menyalalkan
kapada  pihalk wyang bersmnpabh atoan vang mengangkatllean
pengakuan tereebut bebwo suwpah atan Fenagalkuan it
Adalah  palan dan {a harus meananggung dar! pengalaan

atay sunpah palzd vang divcapkannrs itia,
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